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ABSTRACT 

 

This study aims to improve IPAS learning outcomes through the use of interactive 

digital media and learning videos. The type of research used is Classroom Action 

Research (PTK) with the Kemmis and McTaggart model, which consists of four 

stages in each cycle: planning, action implementation, observation, and reflection. 

The research was conducted in three cycles, with lesson plans developed jointly by 

teachers and researchers in each cycle. This research was conducted at SD 

Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta City for students in class III B, with ecosystem 

material in the odd semester of the 2024/2025 school year. The population involved 

in this study were 23 students. Data collection techniques include tests (formative 

evaluation) and non-tests in the form of observation, interviews, and documentation. 

The results showed an increase in the average score of learning outcomes, from 

58.69 in the pre-cycle to 66.08 in cycle I, and increased again to 83.69 in cycle II. 

Because 87% of students achieved a score of more than or equal to 75 (KKTP), this 

research was declared successful. 

 

Keywords: integrated science and social studies, interactive digital media, learning 

videos 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS melalui penggunaan 

media digital interaktif dan video pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart, 

yang terdiri atas empat tahap dalam setiap siklus: perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan 

rencana pembelajaran yang disusun bersama oleh guru dan peneliti pada setiap 

siklusnya. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 8 Jagalan Kota Surakarta 

pada siswa kelas III B, dengan materi ekosistem pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025. Populasi yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 23 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes (evaluasi formatif) dan nontes berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan skor rata-rata hasil belajar, dari 58,69 pada pra-siklus menjadi 66,08 
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pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 83,69 pada siklus II. Karena 87% siswa 

mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 75 (KKTP), maka penelitian ini 

dinyatakan berhasil. 

 

Kata Kunci: ilmu pengatuhan alam dan sosial, media digital interaktif, video 

pembelajaran 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah proses 

belajar sepanjang hayat yang terjadi di 

berbagai situasi dan lingkungan yang 

memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan individu. 

Sejalan dengan pemikiran Ki Hajar 

Dewantara, pendidikan menuntun 

segala kekuatan kodrat anak agar 

mereka sebagai manusia dan anggota 

masyarakat mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan setinggi-tingginya 

(Efendy, 2023). Inilah yang mendasari 

konsep long life education, yakni 

bahwa pendidikan merupakan proses 

berkelanjutan yang terus berlangsung 

seiring pertumbuhan dan perubahan 

dalam kehidupan manusia (Ujud et al., 

2023). Konsep ini selaras dengan 

Kurikulum Merdeka yang dirancang 

untuk mendukung pembelajaran 

sepanjang hayat melalui pendekatan 

yang fleksibel, kontekstual, dan 

berpusat pada peserta didik, sehingga 

memungkinkan setiap anak 

berkembang sesuai dengan kodrat 

alam dan zamannya 

Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 

menetapkan pedoman penerapan 

kurikulum dalam rangka pemulihan 

pembelajaran. Pedoman ini bertujuan 

untuk mengatasi ketertinggalan 

pembelajaran (learning loss) yang 

terjadi selama kondisi khusus, seperti 

pandemi COVID-19, dengan 

memberikan fleksibilitas kepada 

satuan pendidikan dalam 

mengembangkan kurikulum sesuai 

dengan kondisi daerah dan peserta 

didik (Dian, 2023). Kurikulum merdeka 

memiliki keunggulan menekankan 

materi inti dan pengembangan 

kompetensi siswa, serta menyediakan 

pembelajaran yang lebih mendalam, 

relevan, dan interaktif. Kurikulum ini 

juga memberi kebebasan kepada guru 

dan sekolah untuk mengevaluasi hasil 

belajar siswa secara lebih 

menyeluruh. Salah satu wujud 

implementasi Kurikulum Merdeka 

adalah mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) yang 
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mengintegrasikan konsep-konsep dari 

ilmu alam dan ilmu sosial untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

holistik kepada siswa. 

Penggabungan mata pelajaran 

IPA dan IPS menjadi IPAS bertujuan 

untuk mendorong siswa melihat dan 

memahami keterkaitan antara 

lingkungan alam dan sosial secara 

terpadu (Meylovia & Alfin Julianto, 

2023). Siswa tidak hanya mempelajari 

konsep ilmiah atau sosial secara 

terpisah, tetapi diajak untuk berpikir 

kritis dan reflektif terhadap realitas di 

sekitar mereka. Menurut Rahman & 

Fuad (2023) guru juga berperan 

sebagai fasilitator dalam mata 

pelajaran IPAS yang membimbing 

siswa untuk mengembangkan rasa 

ingin tahu terhadap berbagai 

fenomena alam dan sosial yang terjadi 

di lingkungan sekitar mereka. Melalui 

pembelajaran IPAS, siswa diharapkan 

tumbuh menjadi individu yang peka 

terhadap isu lingkungan dan sosial, 

serta mampu berkontribusi dalam 

menciptakan kehidupan yang 

berkelanjutan. Guru Sekolah Dasar 

dituntut untuk kreatif dan inovatif 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran agar siswa tetap 

termotivasi, tertarik, dan tidak merasa 

jenuh selama proses belajar 

berlangsung (Millati & Setyasto, 

2023). Salah satu strategi yang 

membuat peserta didik dapat antusias 

dalam pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan media digital interaktif 

dan video pembelajaran di SD. Selain 

menyenangkan, pengintegrasian 

teknologi digital penting dilakukan 

karena dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan 

membantu siswa memahami materi 

secara lebih interaktif dan kontekstual.  

Namun, kenyataannya masih 

terdapat berbagai permasalahan di 

Sekolah Dasar, seperti keterbatasan 

pemanfaatan media digital interaktif 

dalam pembelajaran IPAS, kurangnya 

pelatihan guru dalam penggunaan 

teknologi, serta minimnya akses 

terhadap perangkat pendukung, yang 

mengakibatkan proses pembelajaran 

belum sepenuhnya optimal dan 

kurang mampu membangkitkan minat 

serta keterlibatan aktif siswa. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh An’navi 

& Sukartono (2023) guru masih 

mengandalkan media sederhana 

seperti buku teks dan gambar, 

sementara pemanfaatan teknologi 

informasi belum optimal karena 

keterbatasan kemampuan guru serta 

kurangnya fasilitas pendukung yang 

tidak sebanding dengan jumlah guru 
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di sekolah. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Susanti 

et al., (2024) metode pengajaran yang 

monoton dan kurang interaktif dapat 

menyebabkan siswa merasa bosan, 

sehingga menurunkan minat, 

motivasi, dan berdampak pada 

prestasi belajar mereka. 

Permasalahan yang ditemukan 

peneliti berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi pembelajaran di kelas 

III B SD Muhammadiyah 8 Jagalan 

Surakarta tahun ajaran 2024/2025 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital interaktif dan video 

pembelajaran dalam mata pelajaran 

IPAS masih sangat terbatas. Guru 

cenderung hanya mengandalkan buku 

guru, buku siswa, dan buku 

pendukung lainnya, tanpa 

memanfaatkan sarana teknologi yang 

sebenarnya sudah tersedia dengan 

baik di sekolah. Padahal, setiap kelas 

telah dilengkapi dengan LCD 

proyektor dan akses internet melalui 

jaringan Wi-Fi sekolah yang memadai. 

Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya pemahaman siswa, 

khususnya pada materi ekosistem 

yang bersifat abstrak dan 

membutuhkan visualisasi untuk 

membantu pemahaman. Siswa 

cenderung lebih tertarik dan antusias 

saat pembelajaran menggunakan 

media digital interaktif, karena dapat 

menyajikan materi secara visual dan 

menarik. Rendahnya efektivitas 

pembelajaran juga tercermin dari hasil 

belajar peserta didik, di mana dari 23 

peserta didik, hanya 6 siswa (26%) 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKTP), sementara 17 siswa 

(74%) belum memenuhi KKM. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan inovasi dalam strategi 

pembelajaran, terutama dengan 

memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPAS materi ekosistem di kelas III B. 

Penggunaan media digital 

interaktif seperti Wordwall dalam 

pembelajaran memiliki peran penting 

karena dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan tindakan yang mendukung 

pemanfaatan media pembelajaran 

yang sesuai. Wordwall merupakan 

aplikasi berbasis web memungkinkan 

guru membuat berbagai jenis aktivitas 

interaktif, seperti kuis, anagram, 

menjodohkan pasangan, pencarian 

kata, pengelompokan, dan lainnya, 

untuk menunjang proses 

pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan (Waluyo Hadi et al., 

2024). Selain menggunakan 
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Wordwall, pembelajaran juga 

didukung dengan penggunaan video 

pembelajaran yang berfungsi untuk 

menyajikan materi secara visual dan 

kontekstual, sehingga membantu 

siswa memahami konsep secara lebih 

konkret, menarik, dan mudah diingat. 

Selain Wordwall, pembelajaran juga 

didukung oleh penggunaan video 

pembelajaran yang menyajikan materi 

secara visual dan kontekstual, 

sehingga membantu siswa 

memahami konsep dengan lebih 

konkret dan mudah diingat. Sebagai 

media audio-visual, video 

pembelajaran efektif menyampaikan 

pesan sekaligus menstimulasi pikiran, 

emosi, dan perhatian siswa, sehingga 

mendukung terciptanya proses 

pembelajaran terarah, terencana, dan 

terkontrol (Lestari et al., 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Indriyani et al., (2024) yang akan 

menjadi pembeda dengan yang akan 

peneliti lakukan, pada penelitian 

tersebut berfokus pada peningkatan 

motivasi belajar siswa dengan 

pemanfaatan teknologi baru berupa 

game edukasi wordwall sedangkan 

yang akan peneliti lakukan adalah 

berfokus pada hasil belajar Penelitian 

lain yang relevan menggunakan 

media pembelajaran berupa video 

interaktif yang menyajikan konsep 

materi dan keterkaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari (Nurjihan et al., 

2025). Adapun dalam penelitian ini, 

video pembelajaran yang digunakan 

berisi materi ekosistem dan rantai 

makanan yang disajikan secara visual 

menarik, dilengkapi dengan animasi 

serta narasi yang mudah dipahami 

untuk membantu siswa memahami 

materi secara lebih konkret dan 

menyenangkan. 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka peneliti melakukan peningkatan 

hasil belajar IPAS materi ekosistem 

melalui media digital interaktif dan 

video pembelajaran di SD. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS materi 

Ekosistem melalui penerapan media 

digital interaktif dan video 

pembelajaran yang dirancang untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik, interaktif, dan 

kontekstual bagi peserta didik kelas 

III-B. Media digital interaktif berupa 

wordwall dikemas dalam bentuk 

games interaktif secara berkelompok, 

sedangkan video pembelajaran berisi 

materi ekosistem dan rantai makanan 

yang disajikan secara visual menarik, 
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dilengkapi animasi dan narasi yang 

mudah dipahami, sehingga dapat 

membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih konkret dan 

menyenangkan. Penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi dalam 

upaya peningkatan hasil belajar IPAS 

melalui media digital interaktif dan 

video pembelajaran, serta 

memberikan manfaat praktis bagi 

peneliti, siswa, guru, dan sekolah 

sebagai lokasi penelitian. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS), khususnya materi 

ekosistem menggunakan media digital 

interaktif dan video pembelajaran. 

PTK dipilih karena mampu 

memberikan solusi praktis terhadap 

permasalahan pembelajaran di kelas 

serta memungkinkan guru untuk 

merefleksikan dan memperbaiki 

praktik pembelajaran secara 

berkelanjutan (Arikunto, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah 8 Jagalan, Surakarta 

pada kelas III-B yang terdiri dari 23 

peserta didik, dengan komposisi 12 

peserta didik laki-laki dan 11 peserta 

didik perempuan. Penelitian dilakukan 

dalam dua siklus. Siklus pertama 

dilaksanakan pada tanggal 17 dan 21 

Oktober 2024, sedangkan siklus 

kedua dilaksanakan pada tanggal 18 

dan 21 November 2024. 

Desain penelitian mengikuti 

model siklus PTK yang dikembangkan 

oleh Kemmis dan McTaggart, yang 

terdiri atas empat tahap, yaitu: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan 

tindakan, (3) observasi, dan (4) 

refleksi (Machali, 2022). Pada tahap 

perencanaan, peneliti bersama teman 

sejawat menyusun perangkat 

pembelajaran berupa modul ajar 

berbasis media digital interaktif, 

lembar kerja peserta didik (LKPD), 

lembar observasi, panduan 

wawancara, dan soal tes hasil belajar. 

Tahap pelaksanaan tindakan 

dilakukan oleh peneliti yang juga 

berperan sebagai pengajar, 

sementara teman sejawat bertugas 

sebagai observer untuk mengamati 

aktivitas guru dan peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung (Utomo et al., 2024). 

Setelah pembelajaran selesai, peserta 

didik diberikan tes untuk mengukur 

tingkat penguasaan materi. 
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Tahap refleksi dilakukan dengan 

menganalisis data hasil observasi, 

wawancara, dan tes hasil belajar. 

Hasil analisis ini digunakan sebagai 

dasar untuk mengevaluasi kelemahan 

atau hambatan yang muncul selama 

proses pembelajaran yang kemudian 

dijadikan acuan untuk merancang 

perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Refleksi dalam PTK berperan penting 

dalam membantu guru menilai 

efektivitas tindakan yang telah 

dilakukan, sehingga guru dapat 

menyusun rencana perbaikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

pada siklus berikutnya. Melalui proses 

refleksi yang sistematis, guru dapat 

mengidentifikasi aspek-aspek 

pembelajaran yang perlu ditingkatkan 

agar proses belajar mengajar menjadi 

lebih efektif dan efisien (Suciani et al., 

2023). 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi 

terhadap proses pembelajaran, 

pemberian tes pada akhir setiap 

siklus, serta dokumentasi berupa foto-

foto kegiatan sebagai data 

pendukung. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah guru dan peserta 

didik kelas III-B. Indikator 

keberhasilan ditetapkan berdasarkan 

Ketuntasan Individu, setiap peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

dikatakan tuntas apabila memperoleh 

nilai ≥ KKTP = 75 dengan ketuntasan 

hasil belajar secara klasikal diperoleh 

apabila ≥ 85% dari jumlah peserta 

didik (Rosidah Adi, 2024). Hal ini 

sesuai dengan standar yang banyak 

digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas untuk mengukur efektivitas 

pembelajaran. 

Penilaian keaktifan belajar 

peserta didik dilakukan secara 

kuantitatif dengan menggunakan 

skala likert 4 poin, yang berarti masing 

masing dari 5 aspek telah ditetapkan 

diberikan skor mulai dari 1 sampai 4. 

Penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang mengumpulkan dan 

menganalisis data berdasarkan angka 

angka pengukuran numerik 

(Ardiansyah et al., 2023). Skor dari 

setiap indikator dijumlahkan, 

kemudian dibagi dengan total skor 

maksimum dan dikalikan dengan 

100% untuk memperoleh persentase 

hasil. Adapun rumus yang digunakan 

disajikan sebagai berikut. 

Rumus keaktifan belajar peserta 

didik: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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Rumus presentase keaktifan 

seluruh peserta didik: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Data yang telah dianalisis 

kemudian dibandingkan dengan 

indikator keberhasilan minimal untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat 

pencapaian penelitian yang telah 

dilakukan. Selain itu, hasil analisis 

tersebut juga dapat disbandingkan 

dengan persentase keaktifan belajar 

peserta didik pada siklus sebelumnya 

untuk melihat aspek-aspek yang 

menunjukkan peningkatan. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPAS materi 

Ekosistem di kelas III B SD 

Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta 

melalui penerapan media digital 

interaktif dan video pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, 

masing-masing melalui empat 

tahapan: perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

Keberhasilan penelitian ini ditandai 

dengan tercapainya indikator 

keberhasilan yaitu minimal 75% 

peserta didik mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Minimal (KKTP).  

Tabel 1 
  Hasil Evaluasi Pra Siklus, Siklus 

1 Dan Siklus 2 

 
Evaluasi 

Mencapai 
KKM 

(orang) 

 
% 

Tidak 
Menca

pai 
KKM 

(orang) 

 
% 

Pra 
siklus 

6 26% 17 74% 

Siklus 1 12 52% 11 48% 

Siklus 2 20 87% 3 13 % 

 (Sumber: Hasil analisis data) 

Berdasarkan tabel, rata-rata nilai 

peserta didik meningkat dari prasiklus 

sebesar 26% menjadi 52% pada 

sikluis I atau meningkat sebesar 26% 

dan dari siklus II sebesar 52% menjadi 

87% pada siklus II atau meningkat 

sebesar 35%. Perbandingan nilai 

peserta didik dapat dilihat pada grafik 

tersaji di diagram batang berikut:    

Prasiklus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 
Diagram Batang Persentase 

Ketuntasan Hasil Belajar 
        (Sumber: Hasil analisis data) 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

Presentase Ketuntasan 
Hasil Belajar 

Mencapai KKM Tidak mencapai KKM
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Kegiatan pembelajaran pada 

tahap prasiklus dilakukan tanpa 

menggunakan media pembelajaran. 

Guru menyampaikan materi melalui 

metode ceramah pada tanggal 7 

Oktober 2024. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa hanya 6 peserta 

didik (26%) yang mencapai KKTP, 

sementara 17 peserta didik (74%) 

belum tuntas. Hal ini mencerminkan 

rendahnya efektivitas metode 

pembelajaran konvensional dalam 

menyampaikan materi ekosistem. 

Siklus I 

Siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 17 dan 21 Oktober 2024. 

Pada tahap ini, guru menggunakan 

media video pembelajaran sebagai 

upaya untuk mengatasi rendahnya 

hasil belajar. Kegiatan dilakukan 

secara berkelompok (5 kelompok), di 

mana peserta didik berdiskusi dan 

mengerjakan LKPD setelah 

menyaksikan video pembelajaran 

berisi materi rantai makanan secara 

visual dan kontekstual yang 

ditayangkan menggunakan laptop, 

proyektor, dan speaker. 

Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan sebanyak 12 

peserta didik (52%) mencapai KKTP, 

sedangkan 11 peserta didik (48%) 

belum mencapai KKTP. Meskipun 

terdapat peningkatan sebesar 26% 

dibandingkan prasiklus, hasil ini masih 

belum memenuhi target ketuntasan 

minimal 75%. Selain itu, hasil 

observasi menunjukkan peningkatan 

hasil belajar siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 18 dan 21 November 2024. 

Guru mengembangkan metode 

pembelajaran dan mengintegrasikan 

media digital interaktif Worldwall 

bersama video pembelajaran yang 

telah digunakan pada siklus I. 

Kegiatan pembelajaran tetap 

berlangsung secara kelompok. Guru 

terlebih dahulu memberikan arahan 

penggunaan Worldwall yang berisi 

permainan edukatif berbasis materi 

ekosistem, yang diakses secara 

langsung oleh peserta didik.  

Hasil evaluasi pada siklus II 

menunjukkan peningkatan signifikan 

yaitu 20 peserta didik (87%) mencapai 

KKM dan hanya 3 peserta didik (13%) 

belum tuntas. Hasil ini menunjukkan 

bahwa indikator keberhasilan 

penelitian telah tercapai. Peningkatan 

hasil belajar yang signifikan dari 26% 

pada prasiklus menjadi 87% pada 

siklus II menunjukkan efektivitas 

penggunaan media digital interaktif 
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dan video pembelajaran dalam 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi ekosistem. Hal 

ini juga sejalan dengan peningkatan 

keaktifan dan partisipasi peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Sarea et al., (2022) 

yang menunjukkan bahwa 

penggunaan video pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dari 57% menjadi 88% setelah 

dua siklus tindakan. Temuan serupa 

juga dikemukakan oleh Fidya et al., 

(2021), yang menyatakan bahwa 

penerapan media digital interaktif 

seperti Worldwall dan video 

pembelajaran mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa dari 41% menjadi 

80%. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Hasman et al., (2023) 

juga mendukung hal ini, di mana 

penggunaan media digital interaktif 

meningkatkan hasil belajar siswa dari 

45% pada siklus I menjadi 76% pada 

siklus II. Temuan-temuan tersebut 

memperkuat kesimpulan bahwa 

kombinasi antara media digital 

interaktif dan video pembelajaran 

merupakan strategi yang efektif dalam 

pembelajaran IPAS, khususnya pada 

materi ekosistem. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital interaktif dan video 

pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi 

Ekosistem dalam pembelajaran IPAS 

kelas III. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan persentase ketuntasan 

hasil belajar sebesar 61% dari tahap 

prasiklus hingga siklus II. Selain itu, 

peserta didik juga memberikan 

respons positif terhadap proses 

pembelajaran yang diterapkan. 

Penerapan media digital 

interaktif dan video pembelajaran 

menjadi alternatif inovatif yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru dalam 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, khususnya pada materi 

Ekosistem. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak: 

1. Bagi peneliti, sebagai pengalaman 

berharga dalam mengembangkan 

wawasan dan kreativitas menuju 

profesionalisme sebagai pendidik. 

2. Bagi guru kelas, sebagai referensi 

penggunaan media pembelajaran 

inovatif untuk meningkatkan hasil 

belajar. 
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3. Bagi peserta didik, sebagai sarana 

pembelajaran yang lebih menarik 

dan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman materi. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai acuan 

mengembangkan dan menerapkan 

media pembelajaran variatif untuk 

mendukung peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 
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